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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kemandirian dan keterampilanhidup (life skills) pada anak
usia dini dan sekolah dasar, yang tidak hanya berfokus padaaspekakademik, tetapi juga pembentukan karakter. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan cooking class sebagai pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning) yangmelibatkan anak secara langsung dalam aktivitas nyata. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisperan
kegiatan cooking class dalam meningkatkan kemandirian anak serta mengidentifikasi bagaimana kegiatan tersebut
diimplementasikan dalam pembelajaran. Metode yang digunakandalampenelitian ini adalah studi literatur (library research)
dengan mengkaji berbagai jurnal ilmiah nasional yang relevan dengan topik cooking class, kemandirian anak, dan
pendidikan anak usia dini. Teknikpengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, seleksi, dan pengelompokan artikel,
kemudiandianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) secara deskriptif kualitatif. Hasil kajianmenunjukkan
bahwa kegiatan cooking class memiliki peran signifikan dalammeningkatkankemandirian anak. Melalui kegiatan ini, anak
belajar mengenal bahan dan alat, mengikuti prosedur, bertanggung jawab, serta mengembangkan keterampilan motorik,
sosial, dan emosional. Selainitu, cooking class juga mampu meningkatkan rasa percaya diri, kkmampuan bekerja sama,
sertakreativitas anak. Kegiatan ini menjadi lebih efektif apabila dirancang secara terstruktur, sesuai dengantahap
perkembangan anak, serta didukung oleh peran guru yang kompeten dan lingkunganbelajar yang kondusif. Dengan
demikian, cooking class dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan holistik dalam
pendidikan anak usia dini dan sekolah dasar, khususnyadalam upaya menumbuhkan kemandirian anak. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan pembelajaran yang lebih kontekstual dan
bermakna.

Kata kunci: Cooking Class, Kemandirian Anak, Pendidikan Anak Usia Dini, Life Skills, Pembelajaran Berbasis Pengalaman.
1. Latar Belakang

Pendidikan di sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademiksemata, tetapi juga memiliki
tanggung jawab besar dalam membentuk karakter, sikap, serta keterampilan hidup (life skills) peserta didik.
Sekolah dasar merupakanjenjangpendidikan yang sangat penting karena pada tahap ini anak berada
dalammasaperkembangan yang sangat pesat, baik dari segi fisik, sosial, emosional, maupunintelektual. Anak
usia sekolah dasar cenderung belajar lebih efektif melalui pengalamanlangsung dan aktivitas nyata yang
melibatkan interaksi dengan lingkungan sekitar. Olehkarena itu, proses pembelajaran hendaknya dirancang
secara kontekstual, kreatif, inovatif, dan menyenangkan agar anak mampu memahami materi pembelajaran
sekaligusmengembangkan berbagai kemampuan dasar yang dibutuhkan dalamkehidupansehari- hari.
Pembelajaran yang hanya berpusat pada teori dan hafalan dinilai kurangmampumemberikan pengalaman
bermakna bagi anak, sehingga diperlukan pendekatanpembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif. Salah satu
bentuk kegiatan pembelajaranyang dapat diterapkan untuk mendukung perkembangan tersebut adalah
kegiatancooking class.

Kegiatan cooking class merupakan salah satu aktivitas pembelajaran berbasispraktik yang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses memasak makanan sederhanadengan bimbingan guru. Dalam kegiatan ini, siswa tidak
hanya belajar tentangcaramembuat makanan, tetapi juga belajar mengenal bahan makanan, alat memasak,
prosedur Kerja, serta pentingnya menjaga kebersihan dan keamanan selamaprosesmemasak berlangsung. Melalui
kegiatan tersebut, siswa memperoleh pengalaman belajar yang nyata dan menyenangkan sehingga pembelajaran
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menjadi lebih bermakna. Anak- anak dilatih untuk melakukan aktivitas secara mandiri, mengikuti instruksi
denganbaik, bekerja sama dengan teman, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Selain itu,
kegiatan memasak juga dapat menjadi media pembelajaran yangmampumengintegrasikan berbagai aspek
perkembangan anak secara menyeluruh, mulai dari aspek kognitif, afektif, sosial, emosional, hingga
psikomotorik. Menurut Meriyati (2015), taman kanak-kanak sebagai salah satu bentuk pendidikan anak usia dini
(PAUD) memiliki peran penting sebagai fase emas (golden age) dalam perkembangan anak. Pada masaini, anak
mengalami perkembangan otak yang sangat cepat sehingga memerlukan stimulasi yang tepat agar seluruh
potensi yang dimiliki dapat berkembang secara optimal. Sebagai lembaga pendidikan awal, taman kanak-kanak
berfungsi mempersiapkan anak denganberbagai pengetahuan, sikap, keterampilan, serta kecerdasan yang
diperlukanuntukmelanjutkan pendidikan pada jenjang sekolah dasar (Rakimahwati, 2014). Pendidikan anak usia
dini didasarkan pada aspek perkembangan anak dengan tujuan memberikankesempatan kepada anak untuk
mengembangkan kepribadian, kemampuan sosial, sertaketerampilan dasar yang akan menjadi fondasi bagi
kehidupan selanjutnya (Yaswinda et al., 2023).

Menurut Pitaloka et al. (2021), pendidikan anak usia dini berfungsi sebagai pondasi utama bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak yang mencakup enamaspekperkembangan penting, yaitu perkembangan nilai agama dan
moral, perkembanganfisikmotorik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial
emosional, dan perkembangan seni. Setiap aspek tersebut disesuaikan dengan karakteristiksertatahap
perkembangan usia anak. Oleh karena itu, proses pembelajaran pada anak usiadini maupun sekolah dasar harus
mampu memberikan pengalaman belajar yangmenyenangkan sekaligus mendukung seluruh aspek perkembangan
tersebut secaraseimbang. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap efektif adalahpembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning), di mana anak belajar melalui praktik langsung dan keterlibatan aktif
dalam suatu kegiatan.

Kemandirian merupakan salah satu aspek penting yang perlu dikembangkansejakdini pada anak. Anak yang
mandiri umumnya memiliki rasa percaya diri yangtinggi, mampu mengambil keputusan sederhana, bertanggung
jawab terhadap tugasyangdiberikan, serta tidak selalu bergantung pada bantuan orang lain. Sikap mandiri sangat
diperlukan sebagai bekal bagi anak dalam menghadapi tantangan kehidupan di masadepan. Anak yang terbiasa
mandiri sejak kecil akan lebih mudah beradaptasi denganlingkungan baru, mampu menyelesaikan masalah
secara sederhana, dan memiliki kemampuan sosial yang lebih baik. Sebaliknya, anak yang terlalu bergantung
padaoranglain cenderung kurang percaya diri, mudah menyerah, dan mengalami kesulitandalammengembangkan
kemampuan dirinya sendiri. Oleh karena itu, sekolah memiliki peranpenting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang mampu menumbuhkan sikap mandiri pada peserta didik. Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini,
perkembangan kemandiriandan keterampilan siswa sekolah dasar menjadi tantangan tersendiri. Kemajuan
teknologi memberikan banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari, namun di sisi lainjugamenimbulkan
dampak negatif terhadap perkembangan anak apabila tidak digunakansecara bijak. Anak-anak saat ini semakin
terbiasa menggunakan gawai dan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari sehingga berpotensi menurunkan
kemampuansosial, kreativitas, serta rasa tanggung jawab mereka. Fenomena tersebut terlihat dari kecenderungan
anak yang lebih banyak menghabiskan waktu bermaingawai dibandingkan melakukan aktivitas nyata yang
melibatkan interaksi sosial danketerampilan motorik. Banyak anak menjadi kurang percaya diri, kurang aktif
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, serta lebih bergantung pada bantuan orang tuadalammenyelesaikan tugas
sederhana. Kondisi ini tentu menjadi perhatian penting bagi duniapendidikan, khususnya pada jenjang sekolah
dasar.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran strategis dalammembentuk karakter siswa, termasuk
dalam menanamkan nilai kemandirian, disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Salah satu bentuk pembelajaran
yang dapat diterapkanuntuk mendukung tujuan tersebut adalah kegiatan cooking class. Kegiatan ini memberikan
pengalaman belajar nyata kepada siswa melalui aktivitas memasakyangdilakukan secara individu maupun
kelompok. Dalam kegiatan cooking class, siswabelajar mengenal berbagai bahan makanan, memahami langkah-
langkah kerja, menggunakanalat sederhana, serta menyelesaikan tugas sesuai arahan guru. Selain itu, siswa
jugabelajar bekerja sama dengan teman, berbagi tugas, menghargai pendapat orang lain, danbertanggung jawab
terhadap hasil pekerjaan kelompok. Menurut Jawab (2019), kegiatancooking class merupakan salah satu
aktivitas menyenangkan yang melibatkananaksecara langsung untuk bergerak dan berkreasi menggunakan jari-
jarinya. Aktivitas ini sangat bermanfaat dalam mengembangkan keterampilan motorik halus anak. Sementaraitu,
menurut Leni Verawati (2013), cooking class adalah kegiatan memasak di dalamkelasyang dilakukan secara
berkelompok dalam suatu tempat untuk mengolah dan memasakmakanan dengan cara yang lebih terkonsep dan
terarah. Melalui kegiatan ini, anak-anaktidak hanya belajar tentang keterampilan memasak, tetapi juga
memperoleh pengalamanbelajar yang menyenangkan dan bermakna. Anak belajar mengatur diri, bekerjasama,
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membuat pilihan, menyelesaikan tugas, serta bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaannya sendiri (Widayati
& Hartati, 2022).

Kegiatan cooking class juga mengandung nilai-nilai edukatif yang sangat kaya, baikdari aspek kognitif,
psikomotorik, maupun afektif (Abidin, 2022). Dari aspek kognitif, anakbelajar mengenal berbagai jenis bahan
makanan, memahami warna, bentuk, tekstur, rasa, serta proses perubahan bahan makanan selama proses
memasak berlangsung. Anakjuga belajar berhitung sederhana melalui pengukuran bahan, memahami
konsepsainsmelalui perubahan bentuk makanan, serta mengembangkan kemampuan berpikir logisdan
pemecahan masalah. Dari aspek psikomotorik, anak dilatih mengembangkanketerampilan motorik halus dan
kasar melalui aktivitas mengaduk, memotong, mencampur, menuang, membentuk adonan, dan menghias
makanan. Kegiatan tersebut membantu meningkatkan koordinasi mata dan tangan serta melatih ketelitian
anakdalambekerja. Sementara itu, dari aspek afektif dan sosial emosional, kegiatan cookingclassmembantu anak
belajar mengelola emosi, bersabar menunggu giliran, menghargai hasil karya teman, serta membangun rasa
percaya diri terhadap kemampuan dirinyasendiri. Anak juga belajar bekerja sama dalam kelompok,
berkomunikasi secara efektif, sertamenunjukkan sikap toleransi dan empati terhadap teman. Semua pengalaman
tersebut secara tidak langsung membentuk karakter mandiri dan tanggung jawab dalamdiri anak. Melalui
kegiatan memasak, anak merasakan pengalaman nyata bahwa suatu hasil memerlukan proses, usaha, dan kerja
sama yang baik.

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan cooking class dalam dunia pendidikantidakserta-merta dapat membentuk
kemandirian anak tanpa adanya peran aktif guru. Gurumemiliki posisi yang sangat strategis dalam merancang,
melaksanakan, sertamengevaluasi kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan tahap perkembangananak. Guru
perlu menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, menyenangkan, danmendukung eksplorasi anak. Dalam
kegiatan cooking class, guru tidak hanya bertugasmemberikan instruksi, tetapi juga menjadi fasilitator dan
motivator yang membimbinganak selama proses pembelajaran berlangsung. Guru perlu memberikan
kesempatankepada anak untuk mencoba melakukan tugas secara mandiri tanpa terlalu mendominasi aktivitas
anak. Dengan demikian, anak memiliki ruang untuk bereksplorasi, mengambil keputusan sederhana, serta belajar
dari pengalaman yang dialaminya sendiri. Selainitu, guru juga harus mampu menyesuaikan kegiatan memasak
dengan tingkat kemampuandan Karakteristik siswa. Pemilihan menu, alat, dan bahan harus
mempertimbangkankeamanan serta kemudahan bagi anak usia sekolah dasar. Guru juga perlu
memberikanpenguatan positif agar anak merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar. Kompetensi
pedagogik, kreativitas, serta kemampuan komunikasi interpersonal gurumenjadi faktor penting dalam
keberhasilan pelaksanaan kegiatan cooking class. Guruyang kreatif akan mampu mengemas pembelajaran
menjadi lebih menarik sehinggasiswalebih antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan.

Di sisi lain, masyarakat modern saat ini semakin menyadari pentingnyapengembangan kemandirian sejak usia
dini. Banyak orang tua mengeluhkansikapketergantungan anak terhadap orang dewasa, kurang percaya diri, dan
miniminisiatifdalam melakukan kegiatan sehari-hari. Kondisi tersebut salah satunya dipengaruhi olehpola asuh
yang terlalu protektif serta pola pendidikan yang terlalu menitikberatkanpadaaspek akademik tanpa memberikan
ruang yang cukup bagi pengembangan keterampilanhidup (life skills). Anak sering kali lebih difokuskan pada
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, sementara kemampuan praktis seperti mengurus diri sendiri,
bekerjasama, dan bertanggung jawab kurang mendapatkan perhatian. Dalam konteks ini, cookingclassdapat
menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang mampu menjembatani kebutuhanpengembangan karakter dan
keterampilan hidup anak.

Sayangnya, dalam praktik pendidikan saat ini masih banyak lembaga pendidikanyangbelum mengintegrasikan
kegiatan cooking class ke dalam pembelajaran secararutin. Kegiatan memasak sering dianggap hanya sebagai
aktivitas tambahanatauekstrakurikuler ~yang tidak memiliki nilai akademik. Padahal, apabila
dirancangdenganbaik, cooking class dapat menjadi media pembelajaran tematik yang sangat efektif danmampu
mengintegrasikan berbagai bidang pembelajaran sekaligus. Dalamkegiatanmemasak, anak dapat belajar
matematika melalui pengukuran bahan, belajar bahasamelalui instruksi dan komunikasi, belajar sains melalui
perubahan bahan makanan, sertabelajar sosial melalui kerja sama dan interaksi kelompok. Dengan demikian,
cookingclassmerupakan bentuk pembelajaran holistik yang mampu mendukung perkembangananaksecara
menyeluruh.

Penelitian ini di latar belakangi oleh pentingnya peran guru dalammemanfaatkankegiatan cooking class sebagai
sarana membentuk kemandirian dan keterampilansiswasekolah dasar. Peneliti ingin mengetahui bagaimana guru
merancang, melaksanakan, danmengevaluasi kegiatan cooking class, serta bagaimana kegiatan tersebut
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memberikandampak terhadap perkembangan kemandirian siswa. Selain itu, penelitian ini jugabertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalampelaksanaan kegiatan cooking class, baik yang
berasal dari guru, siswa, sarana prasarana, dukungan orang tua, maupun kebijakan sekolah. Penelitian ini penting
dilakukankarenamemiliki kontribusi teoritis dan praktis dalam dunia pendidikan. Secara teoritis, penelitianini
dapat memperkaya kajian mengenai pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) serta peran guru
dalam pengembangan karakter dan keterampilan hidupsiswa. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi gurudanlembaga pendidikan dalam mengembangkan model pembelajaran yang inovatif,
kreatif, dan menyenangkan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikaninspirasi kepada
sekolah untuk lebih memperhatikan pentingnya pengembangan karakter dan keterampilan hidup siswa sejak dini.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menjadi refleksi terhadap tantangan pendidikanmasakini, di mana anak tidak
cukup hanya dibekali dengan pengetahuan akademik, tetapi jugaharus memiliki karakter, keterampilan sosial,
kreativitas, dan kemampuan beradaptasi yang baik. Kemandirian menjadi salah satu bekal penting bagi anak
dalammenghadapi dunia yang terus berkembang dan berubah dengan cepat. Anak yang mandiri akanlebihsiap
menghadapi tantangan kehidupan, mampu berpikir Kritis, mengambil keputusan, serta bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri. Oleh karena itu, pendidikanharusmampu memberikan pengalaman belajar yang
mendukung tumbuhnya karakter mandiri sejak dini. Dalam konteks sosial budaya Indonesia, kegiatan memasak
juga memiliki nilai budaya yang sangat penting. Memasak bukan hanya sekadar aktivitas rumahtangga, tetapi
juga bagian dari budaya, tradisi, dan identitas masyarakat. Melalui kegiatancookingclass, anak dapat dikenalkan
pada berbagai makanan tradisional, nilai kebersamaan, gotong royong, serta penghargaan terhadap proses dan
hasil kerja. Anak jugabelajarmenghargai makanan dan memahami pentingnya menjaga kesehatan melalui
polamakanyang baik. Dengan demikian, cooking class tidak hanya menjadi sarana pembelajaranketerampilan
hidup, tetapi juga media pelestarian budaya dan pembentukan karakter positif pada anak.

Selain itu, penelitian ini juga penting untuk menjawab fenomena perubahangayahidup modern yang serba instan.
Banyak anak terbiasa mengonsumsi makanan cepat saji dan kurang terlibat dalam aktivitas domestik di rumah.
Akibatnya, anak menjadi kurangmemahami proses, kurang menghargai usaha, dan minim pengalaman
dalammelakukanaktivitas mandiri. Melalui kegiatan cooking class, anak diajak untuk terlibat langsungdalam
proses memasak sehingga mereka belajar memahami proses, menghargai usaha, serta merasakan kepuasan dari
hasil kerja yang dilakukan sendiri. Pengalamantersebut menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter
mandiri, disiplin, dan tanggungjawab pada anak. Dengan demikian, kegiatan cooking class dinilai efektif sebagai
salahsatu strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kemandirian dan keterampilansiswa sekolah dasar.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yangmenyenangkan, tetapi juga mendukung
perkembangan Kkarakter, sosial emosional, kreativitas, dan keterampilan hidup anak secara menyeluruh. Oleh
karena itu, cookingclass layak dijadikan sebagai bagian dari pembelajaran inovatif di sekolah dasar
gunamenciptakan generasi

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah studi literatur (library research), yaitu
suatu pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji dan menganalisis berbagai sumber tertulis
yang relevan dengan topik yang dibahas. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data melalui penelusuran
berbagai jurnal ilmiah nasional yang secara khusus membahas tentang kegiatan cooking class, kemandirian anak,
serta pendidikan anak usia dini. Sumber data yang digunakan berasal dari jurnal-jurnal terakreditasi dan
memiliki kredibilitas tinggi, sehingga dapat mendukung keabsahan serta kualitas kajian yang dilakukan.

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan menyeleksi artikel-artikel yang sesuai dengan
fokus penelitian. Setelah data terkumpul, penulis melakukan pengelompokan berdasarkan tema dan variabel
yang berkaitan, seperti aspek kemandirian anak dan implementasi kegiatan cooking class dalam pembelajaran.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengkaji secara
mendalam isi dari setiap sumber untuk menemukan pola, hubungan, serta temuan-temuan penting yang relevan
dengan tujuan penelitian.

Tahapan penelitian ini meliputi beberapa langkah, yaitu: (1) pengumpulan artikel dan sumber literatur, (2)
reduksi dan pengelompokan data sesuai dengan fokus kajian, (3) analisis isi terhadap data yang telah dipilih,
serta (4) penarikan kesimpulan berdasarkan sintesis dari berbagai hasil penelitian sebelumnya. Analisis
dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif
mengenai peran kegiatan cooking class dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini. Dengan pendekatan ini,
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diharapkan penelitian mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam serta menjadi referensi bagi
pengembangan praktik pendidikan anak usia dini di masa mendatang.

3. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan survei penelitian di lapangan, pembelajaran cooking class yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian anak usia dini. Dalam kegiatan ini, anak-anak dilibatkan secara langsung dalam
proses memasak, mulai dari mengenal alat dan bahan, mengolah makanan, hingga menyajikan serta
membersihkan peralatan setelah digunakan. Melalui cooking class, anak-anak belajar untuk bertanggung jawab
terhadap tugasnya, melatih keterampilan motorik halus, serta mengembangkan rasa percaya diri dalam
menyelesaikan aktivitas secara mandiri. Kegiatan ini juga membantu mereka dalam memahami konsep dasar
makanan sehat dan pentingnya kebersihan dalam proses memasak. Hasil penelitian tersebut di dukung oleh
(Taverna et al., 2021 ; Aghdasi et al., 2021) menyatakan bahwa kegiatan cooking class dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan anak, melatih keterampilan motorik halus, serta mengembangkan kreativitas
anak. Berbagai keterampilan motorik halus terlibat dalam kegiatan kelas memasak, termasuk menyendok,
menuang, mencampur dan mengaduk bahan, mengupas, memotong, serta membentuk adonan (Pereira et al.,
2022). Konsep perancangan kegiatan cooking class untuk anak usia dini menekankan pentingnya
mengintegrasikan aspek bermain yang menyenangkan dalam pembelajaran cooking class (Adom et al., 2021 ;
Aini Qolbiyah et al., 2022).

Anak-anak menikmati proses seperti mengaduk adonan, memotong bahan, serta mengamati perubahan dari
bahan mentah menjadi makanan siap saji, seperti proses pencampuran, yang membantu membangun pemahaman
praktis tentang proses memasak. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan teknik memasak, tetapi juga melatih
anak-anak untuk bekerja sama, berbagi, dan berkomunikasi. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman belajar
yang melibatkan interaksi sosial dapat meningkatkan keterampilan emosional anak, seperti empati dan
pengelolaan emosi (Denham, 2018). Dengan demikian, cooking class tidak hanya berfokus pada keterampilan
kognitif dan motorik, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara keseluruhan (Vaughan et al., 2024 ; Riswantini et al., 2021 ;
Sumiyana et al., 2022). Penelitian ini memberikan wawasan penting dalam praktik pendidikan anak usia dini
dengan menunjukkan bagaimana aktivitas memasak dapat mengembangkan keterampilan praktis serta
meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak (Budiarti, 2021).

1. Kemandirian Anak Usia Dini

Kemandirian merupakan kemampuan anak untuk melakukan aktivitas dan mengambil keputusan tanpa
bergantung secara berlebihan pada orang lain. Anak yang mandiri menunjukkan sikap percaya diri, bertanggung
jawab, serta mampu mengelola diri dalam berbagai situasi. Kemandirian perlu ditanamkan sejak usia dini agar
anak siap menghadapi tantangan perkembangan selanjutnya.

Ciri-ciri kemandirian anak antara lain kemampuan mengambil inisiatif, kemauan belajar, tanggung jawab
terhadap tugas, kemampuan menyelesaikan masalah, serta keterampilan sosial. Pengembangan kemandirian
tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan melalui proses pembelajaran yang berkesinambungan dan sesuai
dengan tahap perkembangan anak.

2. Cooking Class sebagai Sarana Pengembangan Kemandirian

Berdasarkan hasil kajian literatur, kegiatan cooking class terbukti efektif dalam meningkatkan kemandirian anak
usia dini. Dalam kegiatan ini, anak terlibat langsung dalam proses memasak, mulai dari mengenal bahan,
menggunakan alat sederhana, hingga menyajikan hasil masakan. Proses tersebut melatih anak untuk bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan. Cooking class juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
sehingga anak tidak merasa tertekan. Anak belajar bekerja sama, bersabar, mengikuti aturan, serta percaya diri
terhadap hasil karyanya. Selain itu, kegiatan memasak melatih keterampilan motorik halus melalui aktivitas
memotong, mengaduk, dan mencampur bahan.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek kemandirian anak setelah
mengikuti kegiatan cooking class. Anak menjadi lebih berani mencoba, tidak mudah bergantung pada guru, serta
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mampu menyelesaikan tugas dengan mandiri. Dengan demikian, cooking class dapat dijadikan sebagai strategi
pembelajaran berbasis pengalaman yang efektif.

4. Kesimpulan

Dari kajian literatur yang dilakukan, peneliti dapat menyumpulkan bahwa kegiatan cooking class merupakan
suatu aktivitas yang menyenangkan bagi siswa serta dapat meningkatkan kemandirian dan keterampilan siswa
yang tercermin dalam kegiatan-kegiatan memasak yang dilakukan siswa bersama guru pada Sekolah Dasar.
Melalui kajian ini diharapkan kepada guru untuk dapat menjalankan kegiatan cooking class ini pada siswa
sekolah dasar dikelas 1, 2 dan 3 dengan menggunakan bahan-bahan yang ada disekitar, serta memperhatikan
unsur keselamatan bagi anak. Bagi orang tua dirumah juga dapat melibatkan anak dalam kegiatan memasak di
rumah, walau anak masih dalam tahap perkembangan sehingga tugas memasak dirumah dapat disesuaikan
dengan perkembangan dan keamanan anak. Sehingga anak menjadi lebih mandiri dan terampil dalam melakukan
pekerjaan rumah khususnya memasak.
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